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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pada era globalisasi akan bergantadg pejauhmana manusia
dapat beradaptasi terhadap kemajuan yang cepatuamaigkekuatan kecepatan,
kompleksitas, dan ketidakpastian dengan keteramgg#erampilan yang tepat guna.
Kecepatan perubahan yang terjadi pada era globalsecara tidak langsung
menuntut dan memasyarakatkan kemampuan belajartgpag Kompleksitas dunia
yang terus meningkat juga menuntut kemampuan yasgas untuk menganalisis
situasi secara logis dan memecahkan masalah yandeadan langkah yang kreatif.

Jenis pendidikan yang dibutuhkan untuk situasi e@ekarang adalah
pendidikan yang dapat membekali siswa berupa kemampaplikatif yang
dikemudian hari bisa dirasakan dalam lingkunganyaradkat sehingga menghasilkan
dan mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yamglahayang memiliki
pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dannmk@ian untuk bekerja sama secara
efektif. SDM yang memiliki kemampuan-kemampuan sgpaillah yang mampu
memanfaatkan informasi, sehingga informasi yangmpalh ruah dan cepat yang
datang akibat arus golbalisasi, dapat diolah dapilitldi karena informasi yang
diterima secara melimpah ruah tersebut tidak seyaudiperlukan dan dibutuhkan.
Sumber daya manusia yang memiliki pemikiran tersetmpat dihasilkan dari

lembaga pendidikan sekolah.



Hanya saja kualitas pendidikan di Indonesia samgamprihatinkan. Ini
dibuktikan antara lain dengan data UNESCO tentangringkat Indeks
Pengembangan Manusiddyman Development Index) pada tahun 2000, vyaitu
komposisi dari peringkat pencapaian pendidikangtkatan, dan penghasilan setiap
kepala yang menunjukkan bahwa indeks pengembangaungia Indonesia menurun.
Salah satu penyebabnya adalah penerapan sistendigandyang keliru (Al-Jawi,
2006). Kelirunya penerapan sistem pendidikan megilyldn banyak siswa yang
mengalami kejenuhan dalam belajar dikarenakan lkagyau yang patuh dengan
sistem yang ada. Akibat dari kejenuhan ini, bangewa yang cenderung tidak
menyukai beberapa mata pelajaran yang dianggag sishit dan menjenuhkan.

Kimia dalam dunia pendidikan dikenal sebagai sakth mata pelajaran yang
kurang disukai oleh kebanyakan siswa. Salah satyegbab kurang disukainya
pelajaran kimia oleh para siswa adalah karena Wangedapat konsep dalam
pelajaran kimia yang membutuhkan daya konstrukis pikir sehingga menyulitkan
siswa untuk memahami konsep materi yang ada dindkiania. Kesulitan ini terjadi
terutama pada siswa yang baru masuk ke jenjang SMA.

Kenyataan seperti itu banyak terjadi salah satutigarenakan penggunaan
model atau metode bahkan pendekatan dalam penmbelgang kurang tepat dengan
materi yang akan disampaikan, terutama pada matgeri yang tidak
memungkinkan untuk dilakukan pengamatan secarasuemgg di labolatorium.

Penjelasan materi kimia banyak mempergunakan meattdenatif berupa model



pembelajaran konvensional yang identik dengan pkjalvan yang berpusat kepada
guru atau didominasi oleh guru.

Model konvensional ini menyebabkan siswa cenderpagif dan apatis
karena terjadi pembelajaran yang satu arah. Altiérina menjadi penyebab adanya
kecenderungan proses belajar yang terlalu seriushg mampu merangsang siswa
untuk terlibat aktif dan membosankan (Lie, 2008lafh metode yang kurang cocok,
pengelolaan kelas berupa penggunaan media yargitideatif juga menyebabkan
siswa menjadi cepat mengalami kelelahan karenk tideciptanya suasana yang
menyenangkan ketika proses kegiatan pembelajalasdnakan.

Model konvensional banyak diterapkan di kelas. Okalnena itu, sudah
menjadi tugas seorang guru sebagai orang yang ##gsercayaan untuk mendukung
mengembangkan kegiatan dalam pembelajaran sehirtggaapainya tujuan
pendidikan. Adapun yang sebaiknya dilakukan seorgogu adalah dengan
melakukan suatu inovasi dalam pembelajaran. Ingvasibelajaran yang dilakukan
seorang guru dapat terkait pada suatu media pejat@@iayang digunakan oleh guru
tersebut. Ketika seorang guru menggunakan anekaapen dan aktivitas, emosi,
relaksasi, visualisasi, dan permainan peran kemudii@njang dengan media yang
tepat maka akan dapat mempermudah siswa dalam lamenpaoses belajar karena
kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan daeb&stdari tekanan.

Salah satu model pembelajaran yang mendukung kegipembelajaran
dengan menggunakan media yang interaktif sehinggebplajaran menjadi

menyenangkan dan terbebas dari tekanan adalah mpechelajaran kooperatif tipe



Team Games Tournament (TGT) dengan medi@hem-card. Model pembelajaran
kooperatif tipeTeam Games Tournament (TGT) dengan mediehem-card merupakan
suatu pembelajararjoyfull learning atau suatu kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dengan media permainan yang mudahadig oleh para siswa.
Berdasarkan penelitian Wahyu (2009), diperoleh rkpeian bahwa pembelajaran
yang menggunakan media pembelajarahem-card ditemukan terjadinya
peningkatan hasil belajar dan minat siswa dalansgwdelajar mengajar apabila
dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan hpeaebelajaran konvensional.
Melihat permasalahan yang terjadi dan pengaruhtipgsing ditimbulkan
oleh model pembelajaran kooperatif tipeam Games Tournament (TGT) dengan
media chem-card di atas, mendorong penulis untuk mengetahui apakadel
pembelajaran kooperatif bisa meningkatkan presisajar siswa kelas X SMA pada
materi pokok tata nama senyawa. Adapun pemilihaenmaokok tata nama senyawa
didasarkan pada materinya yang bersifat dasar rbatgri-materi kimia berikutnya.
Menerapnya keilmuan dan hasil belajar yang kuatpadteri tata nama senyawa,
diharapkan membuat siswa dapat menggemari pelajdraia, sehingga proses
pembelajaran materi kimia berikutnya dapat berjsktmagaimana mestinya.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, makalipemengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Mo@dl iengan Medi&hem-Card
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Kelas X pada Pdapman Tata Nama

Senyawa”.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah umum dalanelitian ini
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana pengaruhrppaa model TGT dengan
media chem-card terhadap peningkatan hasil belajar siswa SMA kélapada
pembelajaran tata nama senyawa”. Agar langkah-Engienelitian menjadi lebih
operasional, maka rumusan masalah umum terselaltadijan menjadi masalah-
masalah khusus sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa yangjdsetiengan model TGT
dengan mediahem-card dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
konvensional pada pembelajaran tata nama senyawa?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelontinoigi, sedang, dan rendah
yang belajar dengan model TGT dengan mekkan-card dan hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran konvensional pada pepatzia tata nama
senyawa?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan m@&iEldengan media
chem-card pada pembelajaran tata nama senyawa?

C. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan dibatasi pada masalali batajar siswa SMA
kelas X pada topik tatanama senyawa. Hasil belgag dimaksud berupa hasil
belajar kognitif berdasarkan taksonomi Bloom padmjgng hapalan (C1),
pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Pembatasalamtesaebut dilakukan untuk

membuat penelitian berjalan dengan lebih terarah.



D. Tujuan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan umumukinmengetahui
pengaruh penerapan model TGT dengan mekaiar-card terhadap peningkatan hasil
belajar siswa SMA kelas X pada pembelajaran tataansenyawa. Sedangkan tujuan
khusus penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Memperoleh perbedaan hasil belajar siswa yang d@eld¢gngan model TGT
dengan mediahem-card dibandingkan dengan model pembelajaran konvensiona
pada pembelajaran tata nama senyawa.

2. Memperoleh perbedaan hasil belajar siswa kelompagit sedang, dan rendah
yang belajar dengan model TGT dengan melan-card dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional pada pembelajatamama senyawa.

3. Menganalisis tanggapan siswa terhadap penerapanelmd&T dengan
menggunakan medihem-card pada pembelajaran tatanama senyawa.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat digunakdragai bahan pertimbangan,
antara lain:

1. Bagi guru kimia, temuan penelitian ini diharapka@njadi suatu acuan dalam
memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai mdt=inasf
pembelajaran kimia dalam upaya mengembangkan pejats kimia di
SMA dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

2. Bagi siswa, dengan pembelajaran ini diharapkantdapaberikan motivasi

dan semangat kepada siswa dalam mempelajari ilmiaki



3. Bagi peneliti sejenis, sebagai bahan informasi Ipdgak yang berhubungan
dengan penelitian model pembelajaran kooperatifardalmenghadapi
persoalan dan permasalahan dalam dunia pendidikan.

4. Untuk LPTK dan guru bidang studi lain, penelitiam dapat digunakan
sebagai contoh dalam mengembangkan proses belejeyajar di SMA.

F. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang diajukan di dalam penelitian inafal “Terdapat peningkatan
hasil belajar yang lebih tinggi terhadap siswa yaelgjar menggunakan model TGT
dengan mediachem-card dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
model konvensional”’. Hipotesis penelitian terselditiji dengan mengajukan
hipotesis operasional sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh pada penerapan modeldégagan mediahem-card
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada ntapgk tata nama senyawa.
H, . Terdapat pengaruh pada penerapan model TGT dengsatia chem-card
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada ntapgk tata nama senyawa.
G. Definisi Operasional
1. Hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiiléh siswa sebagai akibat dari
proses belajar yang ditempuhnya. Hasil belajar dagdoentuk suatu perubahan
tingkah laku pada diri siswa pada aspek kognitihgyalapat diukur dengan
menggunakan tes yang ditunjukkan dengan skor aigkeayang diberikan oleh

guru.



2. Model TGT dengan mediahem-card merupakan salah satu tipe pada model
pembelajaran kooperatif yaitu tifieeam Games Tournament (TGT). Model ini
dikembangkan dengan menggunakan media pembelafgampa chem-card
yang mengandung unsur permainan dan penguatan mmengmpatkan siswa
belajar dalam kelompoknya sebagai upaya mempeesiaghri agar dapat
menyelesaikan soal-soal dalam permainan dan tuméstavin, 2009).

3. Materi pokok tata nama senyawa yang dipelajari pegtan materi kimia SMA
kelas X pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikdnuta2006 yang mencakup

tata nama senyawa biner dan poliatom (Depdiknd3§)20



